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ABSTRAK

This study aims to analyze madrasah management support in encouraging teacher
learning innovation at an elementary madrasah. Learning innovation is an
important factor in improving the quality of the teaching and learning process,
but its development does not only depend on teacher competence but is also
influenced by the support of the educational institution's management. This study
used a qualitative approach with a case study research type. The study was
conducted at Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Manado, involving the madrasah
principal, the vice principal for curriculum, and several teachers as research
informants. Data collection techniques were carried out through in-depth
interviews, observation, and documentation. Data analysis used the Miles and
Huberman interactive analysis model which includes data reduction, data
presentation, and drawing conclusions. The results of the study indicate that
madrasah management support plays a significant role in encouraging teacher
learning innovation through the provision of learning facilities, teacher
professional development programs, and the creation of an organizational culture
that supports teacher creativity. In addition, the principal's supportive leadership
is also an important factor in encouraging teachers to develop various innovative
learning strategies. Supporting factors for learning innovation include madrasah
management support, cooperation between teachers, and teacher commitment to
improving the quality of learning, while inhibiting factors include limited time
and certain learning facilities. This study confirms that strengthening madrasah
management is an important factor in creating an educational environment that
supports the development of teacher learning innovations in Madrasah Ibtidaiyah.
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A. PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang semakin pesat membawa
perubahan  signifikan  dalam  dunia
pendidikan. Lembaga pendidikan dituntut
untuk mampu beradaptasi dengan berbagai
dinamika tersebut melalui peningkatan
kualitas proses pembelajaran (Gusmana
2025). Pembelajaran yang efektif tidak lagi
hanya berfokus pada penyampaian materi
oleh guru, tetapi juga menekankan pada
keterlibatan aktif peserta didik dalam proses
belajar. Oleh  karena itu, inovasi
pembelajaran menjadi salah satu aspek
penting dalam meningkatkan kualitas
pendidikan di sekolah (Miftah dan
Syamsurijal 2024).

Pada jenjang pendidikan dasar,
inovasi pembelajaran memiliki peran yang
sangat penting karena tahap ini merupakan
fondasi bagi perkembangan intelektual,
sosial, dan karakter peserta didik (Hakim
2023). Pembelajaran yang inovatif dapat
membantu siswa memahami materi secara
lebih mudah serta meningkatkan motivasi
dan partisipasi mereka dalam proses belajar.
Guru sebagai pelaksana utama kegiatan
pembelajaran  dituntut untuk  mampu
mengembangkan berbagai strategi
pembelajaran yang kreatif dan inovatif agar
proses pembelajaran dapat berlangsung
secara lebih efektif dan bermakna(Andini
dkk. 2024).

Madrasah Ibtidaiyah sebagai lembaga
pendidikan dasar yang berciri khas
keislaman memiliki tanggung jawab tidak
hanya dalam mengembangkan kemampuan
akademik siswa, tetapi juga dalam
menanamkan nilai-nilai  keislaman dan
karakter yang baik (Yufarika dkk. 2025).
Dalam konteks ini, guru Madrasah
Ibtidaiyah diharapkan mampu
mengembangkan  berbagai  pendekatan
pembelajaran yang inovatif ~ agar
pembelajaran menjadi lebih menarik dan

48

sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
Inovasi pembelajaran dapat diwujudkan
melalui penggunaan metode pembelajaran
yang  variatif, = pemanfaatan  media
pembelajaran yang kreatif, serta integrasi
teknologi dalam proses pembelajaran(Ixfina
2025).

Namun demikian, pengembangan
inovasi  pembelajaran  tidak  hanya
bergantung pada kompetensi individu guru
semata. Lingkungan organisasi dan sistem
manajemen lembaga pendidikan juga
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
munculnya  inovasi dalam proses
pembelajaran (Mea 2024). Dalam perspektif
manajemen pendidikan, keberhasilan suatu
lembaga pendidikan dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran sangat dipengaruhi
oleh bagaimana lembaga tersebut dikelola
secara efektif dan profesional. Manajemen
madrasah yang baik dapat menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif bagi guru
untuk mengembangkan kreativitas dan
inovasi dalam pembelajaran (Amin 2023).

Dukungan manajemen madrasah
terhadap inovasi pembelajaran  dapat
diwujudkan melalui berbagai kebijakan dan
program yang mendukung pengembangan
profesional guru. Dukungan tersebut dapat
berupa penyediaan fasilitas pembelajaran,

pelaksanaan  kegiatan  pelatihan  dan
pengembangan kompetensi guru, serta
penciptaan  budaya organisasi  yang

mendorong kreativitas dan kolaborasi antar
guru(Fitria dan Slamet 2024). Selain itu,
kepemimpinan kepala madrasah juga
memiliki peran yang sangat penting dalam
mendorong guru untuk mengembangkan
inovasi pembelajaran. Kepala madrasah
sebagai pemimpin pendidikan diharapkan
mampu memberikan motivasi, arahan, serta
dukungan kepada guru dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran di madrasah(Hidayat
dan Ibrahim 2023).
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Beberapa penelitian  sebelumnya
menunjukkan bahwa kepemimpinan
pendidikan dan dukungan organisasi

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan kualitas pembelajaran di
sekolah. Namun demikian, sebagian besar
penelitian masih lebih banyak menyoroti
aspek kepemimpinan kepala sekolah atau
kompetensi guru secara terpisah. Kajian
yang secara khusus menelaah bagaimana
dukungan manajemen madrasah dalam
mendorong inovasi pembelajaran guru,
khususnya pada jenjang  Madrasah
Ibtidaiyah, masih relatif terbatas. Kondisi
tersebut  menunjukkan adanya celah
penelitian (research gap) yang perlu dikaji
lebih lanjut untuk memahami bagaimana
praktik manajemen madrasah  dapat
berkontribusi dalam mendorong inovasi
pembelajaran guru di lingkungan madrasah.
Madrasah Ibtidaiyah  Negeri 1
Manado merupakan salah satu lembaga
pendidikan dasar Islam yang berupaya
meningkatkan kualitas ~ pembelajaran
melalui berbagai program pengembangan
guru dan inovasi pembelajaran. Dalam
praktiknya, dukungan manajemen madrasah
menjadi  faktor penting yang dapat
mempengaruhi keberhasilan guru dalam
mengembangkan inovasi pembelajaran di
kelas. Berbagai bentuk dukungan seperti
kebijakan madrasah, penyediaan fasilitas
pembelajaran, serta kepemimpinan kepala
madrasah menjadi aspek yang menarik
untuk dikaji secara lebih mendalam.
Berdasarkan uraian tersebut, penting
untuk mengkaji bagaimana dukungan
manajemen madrasah dalam mendorong
inovasi pembelajaran guru di Madrasah
Ibtidaiyah. Oleh karena itu, penelitian ini
berfokus pada beberapa pertanyaan utama,
yaitu  bagaimana  bentuk  dukungan
manajemen madrasah dalam mendorong
inovasi pembelajaran guru, bagaimana peran
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kepala madrasah dalam mendorong inovasi
pembelajaran di lingkungan madrasah, serta
faktor-faktor apa saja yang menjadi
pendukung dan  penghambat dalam
pengembangan inovasi pembelajaran guru di
Madrasah Ibtidaiyah.

B. KAJIAN PUSTAKA
1. Manajemen madrasah

Manajemen pendidikan merupakan
proses pengelolaan berbagai sumber daya
pendidikan  secara  sistematis  untuk
mencapai tujuan pendidikan secara efektif
dan efisien(Jannah dkk. 2025). Dalam
konteks lembaga pendidikan  Islam,
manajemen madrasah memiliki peran
penting dalam mengatur dan mengelola
seluruh  aktivitas  pendidikan  yang
berlangsung di madrasah. Manajemen
madrasah tidak hanya berkaitan dengan
pengelolaan administrasi pendidikan, tetapi
juga mencakup pengembangan kualitas
pembelajaran, peningkatan kompetensi
guru, serta  penciptaan  lingkungan
pendidikan yang kondusif bagi proses
belajar mengajar(lrwanto dkk. 2023).

Secara  konseptual,  manajemen
pendidikan melibatkan beberapa fungsi
utama yang saling berkaitan. George R.
Terry menjelaskan bahwa fungsi manajemen
terdiri dari empat unsur utama yaitu
perencanaan (planning), pengorganisasian
(organizing), pelaksanaan (actuating), dan
pengawasan (controlling). Fungsi-fungsi
tersebut menjadi dasar dalam mengelola
lembaga pendidikan agar seluruh kegiatan
pendidikan dapat berjalan secara terarah dan
terkoordinasi dengan baik. Dalam konteks
madrasah, penerapan fungsi manajemen
tersebut sangat penting untuk memastikan

bahwa seluruh  program  pendidikan,
termasuk  pengembangan pembelajaran,
dapat dilaksanakan secara

optimal(Syahputra dan Aslami 2023).
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Perencanaan  dalam  manajemen
madrasah berkaitan dengan penyusunan
berbagai  program  pendidikan  yang

bertujuan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Kepala madrasah bersama
dengan guru perlu merumuskan berbagai
strategi dan kebijakan yang mendukung
pengembangan proses pembelajaran yang
efektif. Selanjutnya, fungsi
pengorganisasian berkaitan dengan
pembagian tugas dan tanggung jawab di
antara seluruh unsur yang ada di madrasah,
termasuk dalam pengelolaan kegiatan
pembelajaran. Melalui pengorganisasian
yang baik, setiap guru dapat menjalankan
perannya secara maksimal dalam proses
pembelajaran(Luthfi dan Rosi 2025).

Fungsi pelaksanaan dalam
manajemen madrasah berkaitan dengan
implementasi berbagai program pendidikan
yang telah direncanakan sebelumnya. Dalam
tahap ini, kepala madrasah berperan sebagai
pemimpin  yang  mengarahkan  dan
memotivasi guru untuk melaksanakan
kegiatan pembelajaran secara profesional.
Sementara itu, fungsi pengawasan dilakukan
untuk memastikan bahwa seluruh kegiatan
pendidikan berjalan sesuai dengan rencana
yang telah ditetapkan. Pengawasan juga
bertujuan untuk melakukan evaluasi
terhadap berbagai program yang telah
dilaksanakan sehingga dapat dilakukan
perbaikan secara berkelanjutan(Encu dan
Sudarma 2022).

Dalam  praktiknya,  keberhasilan
manajemen madrasah sangat dipengaruhi
oleh  kualitas kepemimpinan  kepala
madrasah. Kepala madrasah tidak hanya
berperan sebagai administrator, tetapi juga
sebagai pemimpin  pendidikan  yang
memiliki tanggung  jawab dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran di
madrasah. Kepemimpinan kepala madrasah
yang efektif dapat menciptakan lingkungan
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kerja yang kondusif bagi pengembangan
profesional guru serta  mendorong
munculnya berbagai inovasi dalam proses
pembelajaran. Oleh karena itu, manajemen
madrasah yang baik diharapkan mampu
memberikan dukungan yang optimal bagi

guru dalam melaksanakan tugas
profesionalnya sebagai pendidik(Shobri
2025)

2. Inovasi Pembelajaran

Inovasi pembelajaran merupakan salah
satu upaya yang dilakukan oleh guru untuk
meningkatkan  kualitas proses belajar
mengajar melalui pengembangan metode,
strategi, maupun media pembelajaran yang
lebih efektif dan menarik. Inovasi dalam
pembelajaran menjadi sangat penting dalam
menghadapi  dinamika  perkembangan
pendidikan yang semakin kompleks.
Melalui inovasi pembelajaran, guru dapat
menciptakan pengalaman belajar yang lebih
bermakna bagi peserta didik serta
mendorong keterlibatan aktif siswa dalam
proses pembelajaran(Wibowo 2023).

Rogers dalam teori difusi inovasi
menjelaskan bahwa inovasi merupakan
suatu gagasan, praktik, atau objek yang
dianggap baru oleh individu atau kelompok
tertentu. Dalam konteks pendidikan, inovasi
pembelajaran dapat dipahami sebagai
berbagai upaya pembaruan yang dilakukan
oleh  guru dalam merancang dan
melaksanakan proses pembelajaran agar
lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan
peserta didik. Inovasi pembelajaran dapat
berupa penggunaan metode pembelajaran

yang variatif, pengembangan media
pembelajaran  yang  kreatif, maupun
pemanfaatan teknologi dalam  proses

pembelajaran(Nareswari 2025).

Pada jenjang pendidikan dasar, inovasi
pembelajaran memiliki peran yang sangat
penting karena peserta didik berada pada
tahap perkembangan yang memerlukan
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pendekatan pembelajaran yang menarik dan
interaktif. Guru perlu mampu menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan agar
siswa dapat belajar dengan lebih aktif dan
termotivasi. Oleh karena itu, inovasi
pembelajaran tidak hanya berkaitan dengan
penggunaan teknologi, tetapi juga mencakup
kreativitas guru dalam mengembangkan
berbagai strategi pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik peserta didik(Mea
2024).

Namun demikian, tidak semua guru
memiliki kesempatan dan dukungan yang

sama dalam mengembangkan inovasi
pembelajaran. Beberapa guru mungkin
memiliki ide-ide kreatif dalam

pembelajaran, tetapi menghadapi berbagai
keterbatasan dalam merealisasikan inovasi
tersebut. Keterbatasan tersebut dapat berupa
kurangnya fasilitas pembelajaran, minimnya
pelatihan ~ pengembangan  profesional,
maupun  kurangnya dukungan  dari
lingkungan organisasi sekolah. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa inovasi
pembelajaran tidak hanya bergantung pada
kemampuan individu guru, tetapi juga
dipengaruhi  oleh  sistem  manajemen
lembaga pendidikan tempat guru tersebut
bekerja(Hendrik Dewantara 2024).
Dukungan Manajemen Madrasah terhadap
Inovasi Pembelajaran Guru

Dukungan manajemen madrasah
merupakan salah satu faktor penting yang
dapat mempengaruhi munculnya inovasi
pembelajaran yang dilakukan oleh guru.
Dalam perspektif manajemen pendidikan,
dukungan organisasi dapat diartikan sebagai
berbagai bentuk kebijakan, program,
maupun fasilitas yang diberikan oleh
lembaga pendidikan untuk mendukung
kinerja dan pengembangan profesional guru.
Dukungan tersebut menjadi sangat penting
karena guru memerlukan lingkungan kerja
yang kondusif untuk dapat mengembangkan
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berbagai inovasi dalam proses
pembelajaran(Fitria dan Slamet 2024).
Dukungan manajemen madrasah
terhadap inovasi pembelajaran  dapat
diwujudkan melalui berbagai bentuk. Salah
satunya adalah melalui kebijakan lembaga
yang memberikan ruang bagi guru untuk
mengembangkan kreativitas dalam proses
pembelajaran. Kepala madrasah dapat
mendorong guru untuk mencoba berbagai
metode pembelajaran yang lebih variatif
serta memberikan kesempatan bagi guru
untuk berbagi pengalaman dan praktik baik
dalam pembelajaran. Selain itu, dukungan
manajemen juga dapat berupa penyediaan

fasilitas pembelajaran yang memadali,
seperti media pembelajaran, perangkat
teknologi pendidikan, maupun sumber

belajar yang relevan(Luthfi dan Rosi 2025).

Selain dukungan fasilitas,
manajemen madrasah juga memiliki peran
penting dalam memberikan dukungan
terhadap pengembangan kompetensi guru.
Program pelatihan, workshop, dan kegiatan
pengembangan profesional lainnya dapat
menjadi  sarana  bagi guru  untuk
meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan mereka dalam
mengembangkan inovasi pembelajaran.
Melalui kegiatan tersebut, guru dapat
memperoleh berbagai ide dan inspirasi baru
yang dapat diterapkan dalam proses
pembelajaran di kelas(Fitria dan Slamet
2024).

Faktor lain yang tidak kalah penting
dalam mendukung inovasi pembelajaran
adalah kepemimpinan kepala madrasah.
Kepemimpinan  yang  suportif  dan
partisipatif dapat menciptakan budaya
organisasi yang mendorong kreativitas dan
inovasi di lingkungan madrasah. Kepala
madrasah yang mampu  memberikan
motivasi serta apresiasi terhadap upaya
inovatif yang dilakukan oleh guru akan lebih
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mudah dalam membangun lingkungan kerja
yang positif dan produktif. Dengan
demikian, guru akan merasa lebih percaya
diri untuk mencoba berbagai pendekatan
pembelajaran yang baru dan
inovatif(Nofitasari dan Fauzen 2025).
Dengan adanya dukungan manajemen
madrasah yang kuat, guru memiliki peluang
yang lebih besar untuk mengembangkan
berbagai inovasi pembelajaran yang dapat
meningkatkan  kualitas proses belajar
mengajar. Oleh karena itu, pemahaman
mengenai bagaimana bentuk dukungan
manajemen madrasah dalam mendorong
inovasi pembelajaran guru menjadi penting
untuk dikaji secara lebih mendalam,
khususnya pada jenjang  Madrasah
Ibtidaiyah. Kajian tersebut diharapkan dapat
memberikan ~ gambaran  yang  lebih
komprehensif mengenai praktik manajemen
pendidikan yang dapat mendukung
pengembangan inovasi pembelajaran di
lingkungan madrasah.

C. METODE
Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus (sugiyono 2023). Pendekatan
kualitatif dipilih karena penelitian ini
bertujuan  untuk  memahami  secara
mendalam fenomena dukungan manajemen
madrasah  dalam  mendorong inovasi
pembelajaran guru di Madrasah Ibtidaiyah.
Melalui pendekatan ini, peneliti dapat
menggali  pengalaman, persepsi, serta
praktik yang dilakukan oleh pihak madrasah
dalam mendukung pengembangan inovasi
pembelajaran. Penelitian kualitatif
memungkinkan  peneliti memperoleh
pemahaman yang komprehensif mengenai
konteks sosial dan dinamika yang terjadi di
lingkungan madrasah.
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Manado.
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Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara
purposive  dengan  mempertimbangkan
bahwa madrasah tersebut merupakan salah
satu lembaga pendidikan dasar Islam yang
aktif mengembangkan berbagai program
peningkatan kualitas pembelajaran. Selain
itu, madrasah ini juga memiliki berbagai
kegiatan pengembangan profesional guru
yang berkaitan dengan inovasi
pembelajaran, sehingga dianggap relevan
sebagai lokasi penelitian untuk mengkaji
dukungan manajemen madrasah terhadap
inovasi pembelajaran guru.

Informan penelitian dipilih secara
purposive berdasarkan pertimbangan bahwa
mereka  memiliki  pengetahuan  dan
pengalaman yang relevan dengan fokus
penelitian. Informan dalam penelitian ini
terdiri atas kepala madrasah, wakil kepala
madrasah bidang kurikulum, serta beberapa
guru Madrasah Ibtidaiyah yang terlibat
secara langsung dalam proses pembelajaran.
Pemilihan informan tersebut bertujuan untuk
memperoleh informasi yang komprehensif
mengenai kebijakan manajemen madrasah,
praktik pembelajaran guru, serta
pengalaman guru dalam mengembangkan
inovasi  pembelajaran  di  lingkungan
madrasah.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan melalui wawancara
mendalam, observasi, dan
dokumentasi(Abdussamad 2022).
Wawancara mendalam dilakukan kepada
kepala madrasah, wakil kepala madrasah
bidang kurikulum, serta guru untuk
memperoleh informasi mengenai bentuk
dukungan manajemen madrasah terhadap
inovasi pembelajaran guru. Observasi
dilakukan untuk mengamati secara langsung
praktik pembelajaran serta berbagai aktivitas

yang berkaitan dengan pengembangan
inovasi  pembelajaran di  madrasah.
Sementara itu, dokumentasi digunakan
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untuk melengkapi data penelitian melalui
berbagai dokumen yang berkaitan dengan

kegiatan pembelajaran, program
pengembangan guru, serta kebijakan
madrasah  yang mendukung inovasi

pembelajaran.

Untuk memastikan keabsahan data,
penelitian  ini  menggunakan  teknik
triangulasi sumber dan triangulasi teknik.
Triangulasi  sumber dilakukan dengan
membandingkan informasi yang diperoleh
dari berbagai informan penelitian, seperti
kepala madrasah, wakil kepala madrasah,
dan guru. Sementara itu, triangulasi teknik
dilakukan dengan membandingkan data
yang diperoleh melalui  wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Melalui proses
triangulasi tersebut diharapkan data yang
diperoleh dalam penelitian ini memiliki
tingkat validitas dan kredibilitas yang tinggi.

Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan model analisis interaktif yang
dikemukakan oleh Miles dan Huberman,
yang meliputi tiga tahapan utama yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan
cara memilih dan memfokuskan data yang
relevan  dengan  tujuan  penelitian.
Selanjutnya, data yang telah direduksi
disajikan dalam bentuk narasi deskriptif
untuk  memudahkan  peneliti  dalam
memahami pola dan hubungan antar data.
Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan
yang dilakukan dengan menginterpretasikan
data yang telah dianalisis sehingga diperoleh
pemahaman yang lebih mendalam mengenai
dukungan manajemen madrasah dalam
mendorong inovasi pembelajaran guru di
Madrasah Ibtidaiyah.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Dukungan Manajemen  Madrasah
terhadap Inovasi Pembelajaran Guru
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa
manajemen madrasah memiliki peran
penting dalam mendorong guru untuk
mengembangkan inovasi pembelajaran di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Manado.
Berdasarkan hasil wawancara dengan
kepala madrasah, wakil kepala madrasah
bidang kurikulum, serta beberapa guru,
ditemukan bahwa dukungan manajemen
madrasah diwujudkan melalui berbagai
kebijakan dan program yang mendukung
pengembangan pembelajaran yang kreatif
dan inovatif.

Salah satu bentuk dukungan yang
diberikan oleh manajemen madrasah adalah
penyediaan fasilitas pembelajaran yang
dapat dimanfaatkan oleh guru dalam proses
pembelajaran. Fasilitas tersebut meliputi
media pembelajaran, perangkat teknologi
pendidikan, serta berbagai sumber belajar
yang dapat digunakan oleh guru untuk
menciptakan pembelajaran yang lebih
menarik dan interaktif. Guru diberikan
kesempatan untuk memanfaatkan berbagai
media pembelajaran yang tersedia di
madrasah guna meningkatkan keterlibatan
siswa dalam proses belajar.

Hal tersebut sebagaimana
disampaikan oleh salah satu guru di MIN 1
Manado yang menyatakan bahwa:

“Pihak  madrasah  memberikan
dukungan kepada guru untuk menggunakan
berbagai media pembelajaran yang kreatif.
Kami juga diberikan kebebasan untuk
mencoba metode pembelajaran yang
berbeda agar siswa lebih aktif dalam

’

belajar.’

Selain dukungan fasilitas, manajemen
madrasah juga memberikan dukungan
melalui kegiatan pengembangan profesional
guru. Kegiatan seperti pelatihan, workshop,
serta kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG)
menjadi  sarana  bagi guru  untuk
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meningkatkan kompetensi mereka dalam Sebagaimana  disampaikan  oleh

mengembangkan pembelajaran  yang kepala ~madrasah dalam  wawancara

inovatif. Melalui kegiatan tersebut, guru penelitian:

dapat memperoleh berbagai wawasan baru
mengenai strategi pembelajaran yang efektif
serta berbagi pengalaman dengan guru
lainnya.

Temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa dukungan manajemen madrasah
memiliki peran yang signifikan dalam
mendorong inovasi pembelajaran guru. Hal
ini sejalan dengan konsep manajemen
pendidikan yang menyatakan bahwa
pengelolaan lembaga pendidikan yang
efektif dapat menciptakan lingkungan yang
kondusif bagi pengembangan kualitas
pembelajaran. Ketika madrasah mampu
menyediakan fasilitas yang memadai serta
program pengembangan profesional guru,
maka guru akan memiliki kesempatan yang
lebih  besar  untuk  mengembangkan
kreativitas dalam pembelajaran(Putri dkk.
2024).

2. Peran Kepala Madrasah dalam
Mendorong Inovasi Pembelajaran

Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa kepala madrasah memiliki peran
strategis dalam  mendorong  inovasi
pembelajaran yang dilakukan oleh guru.
Kepala madrasah tidak hanya berfungsi
sebagai pengelola administrasi lembaga
pendidikan, tetapi juga berperan sebagai
pemimpin pendidikan yang bertanggung
jawab dalam  meningkatkan  kualitas
pembelajaran di madrasah.

Di MIN 1 Manado, kepala madrasah
secara aktif memberikan motivasi kepada
guru untuk terus mengembangkan berbagai
inovasi pembelajaran. Kepala madrasah
memberikan ruang bagi guru untuk mencoba
berbagai metode pembelajaran yang lebih
kreatif serta mendorong guru untuk berbagi
pengalaman dalam kegiatan diskusi maupun
pertemuan guru.
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“Kami selalu mendorong guru untuk
mengembangkan pembelajaran yang lebih
kreatif agar siswa lebih aktif dalam belajar.
Guru diberikan kesempatan untuk mencoba
berbagai metode pembelajaran yang
inovatif selama tetap sesuai dengan tujuan
pembelajaran.”

Selain memberikan motivasi kepada
guru, kepala madrasah juga berperan dalam
menciptakan budaya organisasi yang
mendukung inovasi pembelajaran. Kepala
madrasah secara rutin melakukan diskusi
dengan guru mengenai berbagai
permasalahan yang dihadapi dalam proses
pembelajaran serta memberikan dukungan
terhadap berbagai ide yang muncul dari
guru.

Temuan ini  menunjukkan bahwa
kepemimpinan kepala madrasah memiliki
pengaruh  yang signifikan  terhadap
pengembangan inovasi pembelajaran di
madrasah. Hal ini sejalan dengan konsep
instructional leadership yang menekankan
bahwa pemimpin sekolah memiliki peran
penting dalam meningkatkan kualitas proses
pembelajaran(Bakri dkk. 2026). Kepala
madrasah yang mampu  memberikan
motivasi, dukungan, serta kesempatan
kepada guru akan lebih mudah dalam

menciptakan  lingkungan  kerja  yang
kondusif bagi pengembangan inovasi
pembelajaran.

Penelitian sebelumnya juga
menunjukkan bahwa kepemimpinan

pendidikan memiliki hubungan yang kuat
dengan peningkatan kualitas pembelajaran
di sekolah. Pemimpin pendidikan yang
menerapkan gaya kepemimpinan yang
suportif dan partisipatif mampu
meningkatkan motivasi kerja guru serta
mendorong guru untuk mengembangkan
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berbagai inovasi dalam proses
pembelajaran(Nuryana dan Nugraha 2025).
3. Faktor Pendukung dan Hambatan Inovasi
Pembelajaran Guru

Penelitian ini juga menemukan
beberapa faktor yang mempengaruhi
pengembangan inovasi pembelajaran guru di
MIN 1 Manado. Faktor tersebut dapat
dibedakan menjadi faktor pendukung dan
faktor penghambat.Faktor pendukung utama
dalam pengembangan inovasi pembelajaran
adalah adanya dukungan dari pihak
madrasah serta komitmen guru untuk terus
meningkatkan kualitas pembelajaran. Guru
guru di madrasah tersebut menunjukkan
semangat yang tinggi dalam
mengembangkan berbagai strategi
pembelajaran yang dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa.

Salah satu guru
bahwa:

“Kami sering berdiskusi dengan
sesama guru mengenai metode
pembelajaran yang lebih menarik bagi
siswa. Dari diskusi tersebut biasanya
muncul ide-ide baru yang bisa diterapkan

”»

menyampaikan

dalam pembelajaran.

Selain itu, kerja sama antar guru juga
menjadi faktor penting dalam mendukung
pengembangan  inovasi  pembelajaran.
Melalui kegiatan diskusi dan berbagi
pengalaman, guru dapat saling memberikan
inspirasi dalam mengembangkan metode
pembelajaran yang lebih kreatif.

Namun demikian, penelitian ini juga
menemukan beberapa hambatan yang
dihadapi oleh guru dalam mengembangkan
inovasi pembelajaran. Salah satu hambatan
yang sering dihadapi adalah keterbatasan
waktu dalam merancang pembelajaran yang
inovatif. Selain itu, keterbatasan fasilitas
pembelajaran tertentu juga menjadi salah
satu kendala dalam menerapkan berbagai
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inovasi pembelajaran di kelas. Meskipun
demikian, guru tetap berupaya untuk
mengatasi berbagai kendala tersebut dengan
memanfaatkan sumber belajar yang tersedia
secara optimal.

Temuan ini  menunjukkan bahwa
inovasi pembelajaran guru tidak hanya
dipengaruhi oleh kemampuan individu guru,
tetapi juga sangat berkaitan dengan
dukungan manajemen madrasah sebagai
sistem yang mengelola seluruh aktivitas
pendidikan di lembaga tersebut. Oleh karena
itu, penguatan manajemen madrasah
menjadi faktor penting dalam menciptakan
lingkungan pendidikan yang mendukung
pengembangan  inovasi  pembelajaran
guru(Afifah dkk. 2024).

Secara keseluruhan, hasil penelitian
ini menunjukkan  bahwa  dukungan
manajemen  madrasah,  kepemimpinan
kepala madrasah, serta kerja sama antar guru
menjadi faktor penting dalam mendorong
inovasi  pembelajaran di  Madrasah
Ibtidaiyah. Dengan adanya dukungan
tersebut, guru memiliki kesempatan yang
lebih besar untuk mengembangkan berbagai
strategi pembelajaran yang kreatif dan
inovatif sehingga dapat meningkatkan
kualitas proses pembelajaran di madrasah.

E. SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa
dukungan manajemen madrasah memiliki
peran yang signifikan dalam mendorong
inovasi pembelajaran guru di Madrasah
Ibtidaiyah. Manajemen madrasah tidak
hanya berfungsi dalam  pengelolaan
administrasi  pendidikan, tetapi  juga
berperan dalam menciptakan lingkungan
kerja yang kondusif bagi pengembangan
kreativitas guru dalam proses pembelajaran.
Dukungan tersebut diwujudkan melalui
berbagai kebijakan dan program yang
mendukung pengembangan  profesional
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guru,  seperti  penyediaan  fasilitas lingkungan pendidikan yang mampu

pembelajaran, pelaksanaan kegiatan mendukung munculnya berbagai inovasi

pelatihan dan workshop, serta kegiatan
kolaboratif antar guru dalam berbagi praktik
pembelajaran yang inovatif.

Selain itu, kepemimpinan kepala
madrasah juga menjadi faktor penting dalam
mendorong  inovasi  pembelajaran  di
madrasah. Kepala madrasah di MIN 1
Manado menunjukkan peran yang aktif
dalam memberikan motivasi, arahan, serta
dukungan kepada guru untuk
mengembangkan berbagai strategi
pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif.
Kepemimpinan  yang  suportif  dan
partisipatif mampu menciptakan budaya
organisasi yang mendorong guru untuk
berinovasi serta meningkatkan kualitas
proses pembelajaran di kelas.

Hasil penelitian ini jJuga menunjukkan
bahwa pengembangan inovasi pembelajaran
guru dipengaruhi oleh berbagai faktor
pendukung dan  hambatan.  Faktor
pendukung utama meliputi dukungan
manajemen madrasah, kerja sama antar
guru, serta komitmen guru dalam
meningkatkan ~ kualitas ~ pembelajaran.
Sementara itu, beberapa hambatan yang
dihadapi oleh guru antara lain keterbatasan
waktu dalam merancang pembelajaran yang
inovatif ~ serta  keterbatasan  fasilitas
pembelajaran tertentu. Meskipun demikian,
guru tetap berupaya mengatasi berbagai
kendala tersebut dengan memanfaatkan
sumber belajar yang tersedia secara optimal.

Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa dukungan manajemen madrasah dan
kepemimpinan kepala madrasah merupakan
faktor kunci dalam mendorong inovasi
pembelajaran guru di Madrasah Ibtidaiyah.

Oleh karena itu, penguatan praktik
manajemen madrasah Yyang berorientasi
pada pengembangan profesional guru

menjadi sangat penting untuk menciptakan
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pembelajaran yang dapat meningkatkan
kualitas proses belajar mengajar di
madrasah.

F. CATATAN PENULIS

Penulis menyatakan bahwa tidak
terdapat  konflik  kepentingan  dalam
publikasi  artikel ini. Penulis juga
menegaskan bahwa seluruh data, analisis,
dan isi artikel ini merupakan karya asli dan
bebas dari unsur plagiarisme.
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